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ABSTRAK 

 

Internal gear pump tipe Rotan CD 101 EX Degasser TF di PT. XYZ. Pada periode Februari 

hingga Mei 2025, ditemukan sejumlah kasus kebocoran yang menyebabkan terganggunya 

kelancaran proses produksi dan meningkatnya downtime. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif untuk mengidentifikasi penyebab kebocoran dan menyusun strategi 

pemeliharaan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara teknis, pembongkaran pompa, 

dan pengukuran keausan komponen, kemudian dianalisis dengan bantuan fishbone 

diagram dan standar manufaktur. Hasil menunjukkan kerusakan utama pada mechanical 

seal, serta keausan komponen menjadi faktor pendukung. Keausan signifikan terjadi pada 

idler pin dengan diameter setelah pemakaian sebesar 44,90 mm dan idler bushing sebesar 

45,40 mm, menghasilkan nilai celah (clearance) sebesar 0,50 mm yang jauh melebihi batas 

rekomendasi sebesar 0,18 mm. Faktor lain yaitu rendahnya efektivitas pemeliharaan dan 

kontaminasi fluida. Solusi mencakup penggantian komponen dan penanganan komponen 

yang masih layak pakai, serta penerapan preventive, predictive, dan corrective 

maintenance. Penelitian ini menegaskan pentingnya inspeksi rutin dalam menjaga 

keandalan pompa. 

 

Kata kunci: Pompa Roda Gigi Internal, Kebocoran Pompa, Pemeliharaan, Segel Mekanis 

  

mailto:rafli.zaky.tm22@mhsw.pnj.ac.id
mailto:rafli.zaky.tm22@mhsw.pnj.ac.id


 

vi 
 

ANALISIS PENYEBAB KEBOCORAN PADA INTERNAL 

GEAR PUMP TIPE ROTAN CD 101 EX DEGASSER TF DI 

INDUSTRI KIMIA DENGAN PENDEKATAN KUANTITATIF 

 

Rafli Zaky1), Hamdi1), Nabila Yudhisha1) 

 

Vocational Study Program of Mechanical Engineering, Department of Mechanical Engineering, 

Politeknik Negeri Jakarta, Prof. DR. G. A. Siwabessy Street, UI Campus, Depok 16425 

 

Email: rafli.zaky.tm22@mhsw.pnj.ac.id 

 

 

ABSTRACT 

 

The internal gear pump type Rotan CD 101 EX Degasser TF at PT. XYZ experienced 

several leakage incidents between February and May 2025, which disrupted production 

processes and increased downtime. This study adopts a quantitative approach to identify 

the causes of leakage and to develop appropriate maintenance strategies. Data were 

collected through observations, technical interviews, pump disassembly, and component 

wear measurements, then analyzed using a fishbone diagram and manufacturing standards. 

The results indicate that the primary damage occurred in the mechanical seal, with 

component wear identified as a contributing factor. Significant wear was found on the idler 

pin, with a post-operation diameter of 44.90 mm, and on the idler bushing, with a diameter 

of 45.40 mm, resulting in a clearance of 0.50 mm, far exceeding the recommended limit of 

0.18 mm. Other contributing factors include low maintenance effectiveness and fluid 

contamination. The proposed solutions involve replacing damaged components and 

addressing those still serviceable, as well as implementing preventive, predictive, and 

corrective maintenance practices. This study underscores the importance of routine 

inspections in ensuring pump reliability. 

 

Keywords: Internal Gear Pump, Pump Leakage, Maintenance, Mechanical Seal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Penulisan Tugas Akhir 

 Internal gear pump merupakan jenis pompa positive displacement yang 

menggunakan dua roda gigi yang saling berputar dan mengunci. Pompa ini 

dirancang khusus untuk memompa liquid dengan tingkat kekentalan tinggi 

(Selviyanty.YH, 2017). 

 Dalam industri kimia, internal gear pump banyak digunakan karena 

kemampuannya menjaga kestabilan aliran fluida dengan viskositas tinggi. 

Meskipun demikian, pompa ini tetap berpotensi mengalami permasalahan 

operasional, seperti kebocoran, yang dapat mengganggu kelancaran proses 

produksi dan menimbulkan kerugian bagi perusahaan (Nahrusin & Taufik, 

2013). 

 Berdasarkan spesifikasi pada (DESMI Pumping Technology A/S, 2022), 

pompa ini mampu melakukan priming (proses di mana pompa secara otomatis 

menarik cairan ke dalam pompa tanpa perlu diisi terlebih dahulu) hingga 0,5 

bar dan pumping (proses di mana pompa memindahkan cairan dari satu ruang 

ke ruang lainnya melalui gerakan gigi-gigi internal) hingga 0,8 bar. Kebocoran 

pada internal gear pump di industri dapat menimbulkan konsekuensi serius, 

seperti menimbulkan risiko terhadap keselamatan kerja, terutama jika 

melibatkan zat yang bersifat korosif atau berbahaya. Oleh karena itu, internal 

gear pump harus beroperasi dengan tingkat kebocoran seminimal mungkin 

untuk memastikan kelancaran produksi serta menghindari downtime yang 

merugikan.  

 Dalam periode pengamatan di lapangan, yakni dari Februari hingga Mei 

2025, teridentifikasi lima kasus kebocoran pada internal gear pump yang 

memerlukan penanganan perbaikan di workshop (Tabel 1.1). Oleh karena itu, 

diperlukan analisis yang lebih mendalam mengenai penyebab kebocoran pada 
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internal gear pump yang digunakan dalam industri kimia. Mengingat 

pentingnya peran internal gear pump, maka penelitian ini berjudul “Analisis 

Penyebab Kebocoran pada Internal Gear Pump Tipe Rotan CD 101 Ex 

Degasser TF di Industri Kimia dengan Pendekatan Kuantitatif”. Pompa ini 

berfungsi untuk memompa bahan kimia dalam proses produksi sampo maupun 

sabun berupa Sodium Laureth Sulfate (SLES). 

 

Tabel 1.1 Kasus Kebocoran Internal Gear Pump (Februari-Mei 2025) 

Bulan Jumlah Kejadian 

Februari 2 

Maret 0 

April 3 

Mei 0 

 

 Sejumlah penelitian terdahulu memperkuat pentingnya analisis penyebab 

kebocoran pada internal gear pump untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

pemicu kebocoran serta menentukan langkah perbaikan dan perawatan yang 

tepat guna meminimalkan dampak terhadap operasional produksi dan 

mencegah downtime. Penelitian (Haryadi et al., 2023) menekankan pentingnya 

penerapan strategi preventive maintenance yang efektif untuk mencegah 

kerusakan dini pada pompa. Sementara itu, (Nahrusin & Taufik, 2013) 

menyoroti pentingnya perawatan berkala dan rutin, termasuk pembongkaran 

pompa, guna mengidentifikasi sumber kebocoran serta menentukan langkah 

perbaikan yang optimal. Selanjutnya, (Siregar, 2004) menyatakan bahwa 

pemilihan jenis rotary pump, khususnya gear pump, merupakan pertimbangan 

penting dalam menyesuaikan karakteristik fluida yang dipompa. Adapun 

penelitian (HAFIS, 2024) menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode 

penelitian yang memanfaatkan data dan analisis kuantitatif untuk memperoleh 

hasil yang objektif dan terukur. Melalui pengukuran keausan komponen, 

pendekatan ini dapat meningkatkan strategi perawatan, mendeteksi keausan 

berlebih yang berpotensi menyebabkan kebocoran. 

 



3 
 

 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab kebocoran 

yang terjadi di sekitar area shaft seal housing (yaitu lokasi di mana mechanical 

seal terpasang), mengetahui bagian-bagian internal gear pump, memahami cara 

kerja serta kelebihan dan kekurangan penggunaan internal gear pump, 

menganalisis metode perawatan yang tepat, serta memberikan rekomendasi 

perbaikan. Dengan memahami faktor-faktor penyebab kebocoran tersebut, 

diharapkan dapat ditemukan solusi yang tepat untuk mengoptimalkan 

pemeliharaan, dan mengurangi potensi kerugian akibat kebocoran. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kebocoran pada internal gear 

pump tipe Rotan CD 101 Ex Degasser TF yang digunakan dalam industri 

kimia? 

2. Bagaimana rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan untuk mengatasi 

kebocoran pada internal gear pump tersebut? 

3. Bagaimana cara melakukan perawatan atau pemeliharaan pada internal 

gear pump agar dapat mengurangi risiko kebocoran dan meningkatkan umur 

pakainya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terfokus dan terarah, batasan masalah dalam 

laporan tugas akhir ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Batasan dalam penelitian ini adalah internal gear pump tipe Rotan CD 101 

Ex Degasser TF yang digunakan untuk memompa fluida Sodium Laureth 

Sulfate (SLES) di PT. XYZ, sebuah perusahaan yang bergerak di bidang 

industri kimia. Pompa ini mengalami permasalahan kebocoran selama 

operasional. 
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2. Penelitian ini membahas penyebab kebocoran dan kerusakan komponen 

internal pada internal gear pump, termasuk analisis data keausan dan 

clearance, serta penanganan kebocoran dan metode perawatan yang 

diterapkan. Namun, penelitian ini tidak mencakup data dan analisis efisiensi 

pompa dan head loss, baik sebelum maupun setelah terjadinya kebocoran, 

serta tidak mencakup data dan analisis kuantitatif terhadap getaran dan suhu 

operasional, penelitian ini juga tidak membahas terkait kavitasi. 

3. Tidak mencakup analisis ekonomi atau perhitungan biaya akibat downtime 

dan perbaikan. 

 

1.4 Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kebocoran yang terjadi pada 

internal gear pump tipe Rotan CD 101 Ex Degasser TF yang digunakan 

dalam industri kimia. 

2. Memberikan rekomendasi perbaikan internal gear pump yang mengalami 

kebocoran. 

3. Menguraikan metode perawatan atau pemeliharaan yang tepat untuk 

mengurangi risiko kebocoran dan meningkatkan umur pakai internal gear 

pump. 

 

1.5 Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Penulisan laporan tugas akhir ini diharapkan memberikan manfaat yang 

dapat dikategorikan ke dalam dua aspek utama, yaitu manfaat secara teoritis dan 

manfaat secara praktis. 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Tugas akhir ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan khususnya di bidang teknik pemeliharaan dan analisis 
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kerusakan mesin pompa industri. Beberapa manfaat teoritis yang dapat 

diperoleh antara lain: 

a. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai prinsip kerja internal 

gear pump, khususnya tipe Rotan CD, yang digunakan dalam industri 

kimia. 

b. Memberikan informasi mengenai faktor-faktor penyebab kebocoran 

pada internal gear pump. 

c. Menyediakan referensi bagi penelitian selanjutnya terkait 

pemeliharaan dan analisis kerusakan internal gear pump dalam 

industri. 

d. Memperkaya literatur akademik yang berkaitan dengan teknik 

pemeliharaan mesin dan analisis kerusakan komponen industri. 

 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Selain manfaat teoritis, penelitian ini juga memiliki manfaat praktis 

yang dapat diaplikasikan dalam dunia industri, terutama bagi perusahaan 

yang menggunakan internal gear pump dalam operasionalnya. Manfaat 

praktis yang diharapkan meliputi: 

a. Membantu industri yang menggunakan penggunaan internal gear 

pump dalam mengidentifikasi penyebab kebocoran pada internal gear 

pump sehingga dapat dilakukan perbaikan yang lebih tepat dan efisien. 

b. Memberikan rekomendasi perbaikan yang sesuai guna meningkatkan 

performa serta keandalan internal gear pump dalam proses produksi. 

c. Menyediakan metode perawatan atau pemeliharaan untuk mengurangi 

risiko kebocoran dan memperpanjang umur pakai internal gear pump. 

d. Menjadi acuan bagi teknisi atau engineer dalam melakukan inspeksi 

serta perawatan berkala terhadap internal gear pump guna mencegah 

kerusakan yang berulang. 
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1.6 Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Metode penulisan dalam laporan tugas akhir ini mencakup jenis data yang 

digunakan, cara pengumpulan data, serta metode kajian atau pembahasan yang 

diterapkan dalam menganalisis penyebab kebocoran pada internal gear pump 

tipe Rotan CD dalam penggunaan industri kimia. 

 

1.6.1 Jenis Data yang Digunakan 

 Dalam penyusunan laporan tugas akhir ini, data yang digunakan 

terdiri dari: 

a. Data Primer: Data yang diperoleh langsung dari hasil pengamatan, 

inspeksi, wawancara dengan engineer dan keterlibatan langsung 

dalam proses analisis serta perbaikan internal gear pump di 

lingkungan industri. 

b. Data Sekunder: Data yang diperoleh dari berbagai referensi seperti 

jurnal ilmiah, standar industri, dokumentasi teknis yang berkaitan 

dengan internal gear pump dan metode pemeliharaannya, serta 

informasi dari internet yang relevan dengan studi ini. 

 

1.6.2 Cara Pengumpulan Data 

 Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa metode, 

antara lain: 

a. Observasi Langsung: Pengamatan secara langsung terhadap kondisi 

internal gear pump yang mengalami kebocoran, termasuk melakukan 

pembongkaran untuk dilakukan perbaikan, mengikuti analisis untuk 

mencari tahu penyebab kebocoran pada gear pump, melakukan 

pergantian part internal gear pump yang mengalami kerusakan dan 

keausan, melakukan assembly setelah selesai perbaikan, melakukan 

pengujian pressure test setelah selesai diperbaiki, melakukan proses 

pemeliharaan internal gear pump. 
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b. Wawancara: Dilakukan dengan engineer di industri untuk 

mendapatkan informasi mengenai penyebab kerusakan atau keausan 

komponen, penyebab kebocoran, metode perawatan atau 

pemeliharaan yang diterapkan, dan standar industri yang digunakan. 

c. Studi Literatur: Penelusuran referensi dari berbagai sumber yang 

relevan untuk mendukung analisis dan pembahasan dalam tugas akhir. 

 

1.6.3 Metode Kajian atau Pembahasan 

 Metode kajian yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah 

pendekatan kuantitatif, yang dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai 

berikut: 

a. Identifikasi Permasalahan: Mengidentifikasi masalah utama penyebab 

kebocoran dan faktor-faktor yang dapat menyebabkan kebocoran, 

serta menggambarkan kondisi kebocoran yang terjadi pada internal 

gear pump. 

b. Analisis Penyebab Kerusakan: Menggunakan metode kuantitatif 

untuk mengidentifikasi faktor penyebab kebocoran, seperti keausan 

komponen. 

c. Rekomendasi Perbaikan dan Pemeliharaan: Menyusun strategi 

perbaikan dan metode pemeliharaan yang tepat untuk mengurangi 

risiko kebocoran serta meningkatkan umur pakai internal gear pump. 

 

1.7 Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

 Sistematika penulisan tugas akhir ini disusun dengan tujuan memberikan 

struktur yang jelas serta memudahkan pembaca dalam memahami isi laporan.  

 

1. Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini mencakup beberapa subbab utama, antara lain latar belakang 

yang menjelaskan alasan pemilihan topik, rumusan masalah sebagai fokus 

utama penelitian, serta batasan masalah untuk memperjelas ruang lingkup 
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kajian. Tujuan dan manfaat penulisan dijelaskan guna menggambarkan hasil 

yang ingin dicapai dan kontribusi penelitian secara teoritis maupun praktis. 

Selain itu, dijabarkan pula metode penulisan yang meliputi jenis data serta 

teknik pengumpulannya, dan diakhiri dengan sistematika penulisan yang 

memaparkan susunan isi laporan secara keseluruhan. 

 

2. Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas teori-teori dasar yang mendukung penelitian, 

termasuk tinjauan penelitian terdahulu, pengertian internal gear pump, 

fungsi internal gear pump pada industri, prinsip atau cara kerja internal gear 

pump, kelebihan serta kekurangan penggunaan internal gear pump, bagian 

– bagian utama internal gear pump tipe Rotan CD, dan spesifikasi internal 

gear pump tipe Rotan CD, serta pengertian dari maintenance. 

 

3. Bab 3 Metode Pengerjaan Tugas Akhir 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan tugas akhir, 

mencakup diagram alir sebagai gambaran sistematis alur kerja, penjelasan 

rinci setiap tahapan yang dilakukan, serta metode pemecahan masalah yang 

digunakan untuk menganalisis dan menyelesaikan permasalahan dalam 

penelitian. 

 

4. Bab 4 Pembahasan 

Bab ini berisi pembahasan mengenai hasil analisis dari data yang telah 

dikumpulkan, mencakup identifikasi faktor-faktor penyebab kebocoran 

yang terjadi pada internal gear pump tipe Rotan CD 101 Ex Degasser TF 

yang digunakan dalam industri kimia, rekomendasi perbaikan untuk 

mengatasi kebocoran pada internal gear pump tersebut, serta metode 

perawatan atau pemeliharaan yang tepat untuk mengurangi risiko kebocoran 

dan meningkatkan umur pakai internal gear pump. 
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5. Bab 5 Penutup 

Bab ini memuat kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis serta 

rekomendasi perbaikan dan pemeliharaan yang dapat diterapkan untuk 

mengurangi risiko kebocoran pada internal gear pump. Selain itu, bab ini 

juga memberikan saran untuk penelitian lebih lanjut yang dapat 

dikembangkan di masa depan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini disusun berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Kesimpulan ini 

bertujuan untuk merangkum jawaban atas rumusan masalah yang telah 

ditetapkan di awal penelitian, serta menggambarkan secara umum temuan 

utama yang diperoleh. 

1. Berdasarkan hasil analisis, kebocoran pada internal gear pump tipe Rotan 

CD 101 Ex Degasser TF terjadi akibat kombinasi kerusakan. Kerusakan 

pada mechanical seal (seperti deformasi o-ring, kegagalan spring, dan 

keausan contact face seal) menjadi faktor utama, serta keausan pada 

komponen internal (idler gear, idler bushing, front cover casing bore, dan 

bearing) merupakan faktor pendukung, yang disebabkan oleh kontaminasi 

fluida, gesekan antar komponen, dan penurunan kinerja pelumasan grease, 

hal ini diperkuat dengan temuan clearance antara idler pin dan idler bushing 

sebesar 0,50 mm, melebihi batas keausan yang direkomendasikan sebesar 

0,18 mm. 

2. Sebagai langkah perbaikan, dilakukan penggantian komponen yang 

mengalami kerusakan atau keausan, meliputi mechanical seal, bearing 

(FAG 6308-2RSR), idler gear, idler bushing, front cover casing bore, dan 

gasket PTFE, sementara komponen yang masih layak seperti rotor, shaft, 

dan casing bore dilakukan perawatan berupa penghalusan permukaan, 

pembersihan sisa gasket, dan pengecatan ulang pada pump casing untuk 

mencegah korosi, perbaikan juga disertai prosedur teknis seperti 

pemasangan mechanical seal berdasarkan formula (Z = X – Y – L3), induksi 

panas pada bearing sebelum pemasangan, penyetelan axial clearance sesuai 
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spesifikasi, dan pengujian tekanan (pressure test) untuk memastikan tidak 

terjadi kebocoran setelah pompa dioperasikan kembali. 

3. Untuk mencegah kebocoran berulang dan memperpanjang umur pakai 

pompa, diterapkan tiga metode perawatan, yaitu preventive, predictive, dan 

corrective maintenance, melalui strategi pemeliharaan yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Penerapan 

strategi ini bertujuan untuk mengurangi risiko kebocoran, menurunkan 

downtime, serta meningkatkan umur pakai internal gear pump. 

 

5.2 Saran 

Saran pada penelitian ini disusun sebagai masukan yang dapat digunakan 

untuk perbaikan kegiatan operasional di industri, serta sebagai pertimbangan 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya agar lebih optimal. 

1. Sebagai langkah improvement, disarankan untuk melakukan evaluasi 

terhadap prosedur pemeliharaan. Kegiatan preventive maintenance 

sebaiknya dilakukan secara harian dengan inspeksi visual, mingguan 

dengan membersihkan area pompa dan sistem perpipaan, bulanan dengan 

memeriksa keselarasan shaft pompa dan shaft motor penggerak, serta 

tahunan dengan memeriksa atau mengganti pompa yang beroperasi secara 

continuous agar dapat diperiksa lebih mendetail (dibongkar) untuk 

mencegah kebocoran atau kerusakan. Kegiatan predictive maintenance 

dapat dilakukan melalui pemeriksaan temperatur dan pengambilan sampel 

fluida untuk mendeteksi kemungkinan kontaminasi. Selain itu, perlu 

diperkuat koordinasi antara tim operasional dan tim pemeliharaan guna 

mencegah terjadinya kebocoran serupa di kemudian hari, serta lakukan 

pelatihan kepada engineer untuk meningkatkan kompetensi teknis. 

2. Untuk pengembangan lebih lanjut, disarankan dilakukan penelitian 

mengenai pengaruh karakteristik fluida terhadap tingkat korosi dan keausan 

komponen internal pada internal gear pump. Hal ini penting mengingat 

variasi sifat kimia fluida yang digunakan dalam industri kimia. Selain itu, 
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penting untuk mempertimbangkan penggunaan material alternatif yang 

lebih tahan terhadap gesekan dan korosi sebagai solusi jangka panjang untuk 

memperpanjang umur pakai pompa. Pengembangan sistem pemantauan 

untuk memantau kondisi pompa secara langsung saat beroperasi. Dengan 

cara ini, perawatan dapat dilakukan secara lebih tepat waktu dan efisien, 

serta tidak menunggu kerusakan terjadi. 
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